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Abstract: This research aims to determine the influence of remediation 
using make a match learning model to decrease in the number of students’ 
mistakes in solving problems of the static fluid on grade XI IPA SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. The research method is a pre-experimental 
design with the one-group pretest-posttest design. The sample of this 
research is 26 students. The results of this research are the average of 
students’ physical mistakes before remediation by 49,04%, whereas after 
remediation amounted to 18,96%. The average of students' mathematical 
mistakes before remediation by 53,02%, whereas after remediation 
amounted to 11,26%. The average decrease in the number of students’ 
physical mistakes after remediation by 61,34%, while the average 
decrease in the number of students' mathematical mistakes after 
remediation of 78,76%. Wilcoxon test analysis results indicate that the 
remediation using make a match learning model influences significantly to 
decrease in the number of students’ physical and mathematical mistakes in 
solving problems of the  static fluid. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh remediasi 
menggunakan model pembelajaran make a match terhadap penurunan 
jumlah kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal fluida statis di kelas XI 
IPA SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah pre-experimental design dengan rancangan one-group 
pretest-posttest design. Sampel penelitian ini adalah 26 orang siswa. Hasil 
penelitian ini  yaitu rata-rata kesalahan fisis siswa sebelum diremediasi 
sebesar 49,04%, sedangkan setelah diremediasi menjadi sebesar 18,96%. 
Rata-rata kesalahan matematis siswa sebelum diremediasi sebesar 53,02%, 
sedangkan setelah diremediasi menjadi sebesar 11,26%. Rata-rata 
penurunan jumlah kesalahan fisis siswa setelah diremediasi sebesar 
61,34%, sedangkan rata-rata penurunan jumlah kesalahan matematis siswa 
setelah diremediasi sebesar 78,76%. Hasil analisis uji Wilcoxon 
menunjukkan bahwa remediasi menggunakan model pembelajaran make a 
match berpengaruh signifikan terhadap penurunan jumlah kesalahan fisis 
dan matematis siswa dalam menyelesaikan soal fluida statis. 
 




isika dianggap sebagai mata pelajaran yang penting untuk dikuasai oleh siswa 
Sekolah Menengah Atas (SMA). Salah satu materi pelajaran fisika yang 
terdapat pada kelas XI adalah mekanika fluida. Fluida adalah zat yang dapat 
mengalir, sehingga yang termasuk fluida adalah zat cair dan gas (Kanginan, 2002: 
79). Fluida terbagi menjadi dua jenis yaitu fluida statis (fluida tak mengalir) dan 
fluida dinamis (fluida mengalir). Materi fluida statis terbagi menjadi tiga sub bab 
yaitu tekanan, hukum Pascal, dan hukum Archimedes (Kanginan: 2002). Konsep-
konsep fluida statis ini banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari misalnya 
pada dongkrak hidrolik, pompa hidrolik, mesin hidrolik pengangkat mobil, alat 
pengempes hidrolik, rem hidrolik pada motor atau mobil, hidrometer, kapal selam, 
galangan kapal, balon udara, jembatan ponton dan lain sebagainya. 
Penelitian Chairul Huda (2009) menemukan sejumlah kesalahan fisis dan 
matematis pada siswa kelas XI IPA MAN 2 Pontianak dalam menyelesaikan soal-
soal tentang fluida statis. Rata-rata persentase siswa yang mengalami kesalahan 
fisis sebesar 23,87% dan kesalahan matematis sebesar 23,79%. Adapun 
spesifikasi kesalahan fisis meliputi kesalahan menentukan satuan untuk seluruh 
nomor soal sebesar 27,43%, kesalahan menuliskan rumus untuk seluruh nomor 
soal sebesar 41,32%, kesalahan memasukkan angka untuk seluruh nomor soal 
sebesar 5,56%, dan kesalahan menuliskan lambang besaran untuk seluruh nomor 
soal sebesar 21,18%. Kesalahan matematis meliputi kesalahan mengubah suatu 
persamaan untuk seluruh nomor soal sebesar 0,7% dan kesalahan melakukan 
perhitungan untuk seluruh nomor soal sebesar 46,88%. 
Guru fisika kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 1 Pontianak mengatakan 
bahwa sejumlah siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep 
fisika pada materi fluida statis sehingga siswa cenderung mengalami kesalahan 
dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Kesalahan yang sering dialami 
siswa yaitu antara lain kesalahan dalam menentukan tekanan hidrostatis, 
menentukan tekanan mutlak, menentukan berat benda dalam fluida dan 
menentukan gaya apung (Wawancara 5 Maret 2013). Kondisi ini mirip dengan 
kondisi siswa kelas XI IPA MAN 2 Pontianak, oleh karena itu SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak dipilih sebagai lokasi penelitian. 
Menurut Chairul Huda (2009: 55), penyebab kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal yaitu karena siswa tidak memahami konsep, kurang 
memahami soal, kurang teliti dalam membaca soal, dan tidak dapat 
mengidentifikasi soal. Jika kesalahan yang terjadi tidak segera diatasi, maka 
dikhawatirkan akan terjadi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal fluida statis 
secara terus-menerus. Kesalahan tersebut dapat menyebabkan siswa tidak 
memenuhi Standar Ketuntasan Minimal (SKM) mata pelajaran fisika SMA kelas 
XI. Selain itu, fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang termasuk dalam 
Ujian Akhir Nasional (UAN). Sehingga perlu dilakukan penelitian yang diarahkan 
untuk mengatasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal fluida statis. 
Berdasarkan temuan di atas, penelitian ini diarahkan pada remediasi 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal fluida statis menggunakan model 
pembelajaran make a match. Make a match diartikan sebagai mencari pasangan. 
Model ini mengakomodasi terbentuknya pembelajaran yang bermanfaat, efektif 
dan efisien untuk memfasilitasi kemampuan sosial siswa sebagai pusat dari proses 
pembelajaran sehingga siswa dapat mempelajari konsep dan menyelesaikan soal, 




model ini menggunakan fasilitas kartu soal dan kartu jawaban. Kartu soal 
dibagikan kepada masing-masing siswa dalam setiap kelompok. Kartu jawaban 
juga dibagikan sesuai dengan kartu soal yang ada pada kelompok tersebut, namun 
kartu jawaban masih tersusun acak sehingga perlu dicari pasangannya. Salah satu 
keunggulan dari model pembelajaran ini yaitu dapat melatih ketelitian, 
kecermatan, ketepatan serta kecepatan siswa dalam suasana belajar aktif dan 
menyenangkan, serta dapat digunakan dalam semua mata pelajaran untuk semua 
tingkatan usia anak didik (Lie, 2002: 54). 
Hasil penelitian Slavin (Ibrahim, dkk, 2000: 16) menunjukkan bahwa 
teknik-teknik pembelajaran kooperatif lebih unggul dalam meningkatkan hasil 
belajar dibandingkan dengan pengalaman-pengalaman belajar individual atau 
kompetitif. Salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif yaitu model 
pembelajaran make a match. Arief Kurniawan (2011) menemukan bahwa model 
pembelajaran make a match berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa. Selain itu, Amalia Prima (2010) juga menemukan bahwa 
model pembelajaran make a match berpengaruh signifikan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa dan effect sizenya pun tergolong tinggi. Temuan ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran make a match layak dipilih untuk 
meremediasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi fluida statis. 
Penelitian mengunakan model pembelajaran make a match telah banyak 
dilakukan oleh mahasiswa-mahasiswa program studi lain di FKIP Untan. Namun, 
penelitian tentang remediasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal fluida 
statis menggunakan model pembelajaran make a match di Kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak belum pernah dilakukan. Oleh karena sebagian besar 
siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 1 Pontianak mengalami kesalahan 
dalam menyelesaikan soal-soal fluida statis, maka perlu dilakukan remediasi 
dalam bentuk pembelajaran ulang menggunakan model pembelajaran make a 
match. Kesalahan siswa yang diremediasi terdiri dari kesalahan fisis dan 
matematis. Kesalahan fisis adalah kesalahan dalam menuliskan lambang besaran, 
menggunakan rumus, memasukkan angka, dan menentukan satuan. Kesalahan 
matematis adalah kesalahan dalam mengubah persamaan dan melakukan 
perhitungan. 
Remediasi menggunakan model pembelajaran make a match tidak hanya 
menuntut siswa untuk dapat memahami konsep dan menyelesaikan soal, tetapi 
diharapkan juga agar terjadi interaksi secara terbuka dan hubungan yang bersifat 
interdependensi efektif antar siswa. Melalui fase-fase pembelajaran yang terdapat 
di dalam model ini, remediasi diusahakan secara efektif dan maksimal sehingga 
dapat menurunkan jumlah kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal fluida statis. 
Adanya fasilitas kartu jawaban dapat mempermudah siswa dalam menyelesaikan 
soal yang ada pada kartu soal dan dapat memperkecil kemungkinan siswa untuk 
melakukan kesalahan. 
Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kelemahan. 
Adapun kelebihan dari model pembelajaran make a match (Liza, 2009: 27), yaitu: 
(1) siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik 
dalam suasana yang menyenangkan, (2) terciptanya kerja sama siswa untuk 
belajar bersama sehingga ketika proses belajar mengajar berlangsung mereka 
terlibat, bergerak, mengalami dan mencoba-coba sehingga menunjang keaktifan 
berkomunikasi mengkonstruks pengetahuan, (3) melatih ketelitian, kecermatan, 
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ketepatan serta kecepatan, dan (4) mampu menciptakan suasana belajar aktif dan 
menyenangkan. Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran make a match 
yaitu memerlukan banyak waktu dan ada kemungkinan siswa tidak menemukan 
pasangannya karena tidak berupaya optimal dalam menyelesaikan soal yang 
terdapat pada kartu yang dipegangnya (Liza, 2009: 27). 
Langkah-langkah dalam kegiatan remediasi pada penelitian ini yaitu terdiri 
dari penyusunan rencana dan pelaksanaan kegiatan remediasi. Rencana kegiatan 
remediasi yaitu berupa rencana pembelajaran ulang menggunakan model 
pembelajaran make a match yang disusun sesuai dengan jenis dan faktor penyebab 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal fluida statis yang ditemukan oleh 
Chairul huda (2009). Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah. Selanjutnya, penentuan kualitas RPP dengan cara direview oleh 
beberapa ahli. Dalam hal ini yang menjadi ahli yaitu dosen pendidikan Fisika 
FKIP Untan. 
Setelah rencana kegiatan remediasi disusun, langkah berikutnya yaitu 
melaksanakan kegiatan remediasi. Kegiatan remediasi kesalahan siswa kelas XI 
IPA SMA Muhammadiyah 1 Pontianak dalam menyelesaikan soal fluida statis 
berupa pembelajaran ulang menggunakan model pembelajaran make a match 
disajikan dalam Tabel 1. 
 
Tabel 1  Remediasi Menggunakan Model Pembelajaran Make A Match 





1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai dan memotivasi siswa dengan menjelaskan 
pentingnya menyelesaikan soal fluida statis dengan 




2. Guru menyampaikan informasi tentang kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal fluida statis pada saat pre-
test. 
3. Guru mengkaji kesalahan siswa, kemudian memperbaiki 
kesalahan tersebut dengan menerapkan langkah-langkah 
penyelesaian soal yang lengkap dan sistematis pada 
beberapa contoh soal fluida statis. 








5. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok. 
Setiap kelompok terdiri dari 4-6 orang siswa yang 
bersifat heterogen dan dibagi berdasarkan nilai pre-test. 
6. Guru membagikan kartu soal dan lembar jawaban 
kepada masing-masing siswa dalam setiap kelompok. 
7. Guru memberikan kartu jawaban yang sesuai dengan 










8. Guru mempersilahkan siswa berdiskusi bersama 
kelompoknya untuk menemukan pasangan kartu yang 
tepat. 
9. Masing-masing siswa dalam setiap kelompok juga wajib 
untuk menuliskan penyelesaian secara lengkap dari soal 
yang dimilikinya pada lembar jawaban yang guru 
sediakan. 
10. Selama siswa berdiskusi, guru berkeliling kelas sambil 
mengamati aktivitas siswa. 
11. Kelompok yang berhasil memasangkan kartu soal dan 
kartu jawaban dengan tepat sebelum batas waktu yang 
ditentukan akan diberi poin. 
Fase V 
Evaluasi 
12. Perwakilan siswa dari setiap kelompok diperintahkan 
untuk menuliskan salah satu penyelesaian soal (dari 
kartu yang berhasil mereka pasangkan) di papan tulis. 
13. Guru bersama siswa membahas dan mengoreksi 
penyelesaian soal yang telah dituliskan di papan tulis. 
Apabila masih ditemukan kesalahan, maka langsung 
dikaji dan diperbaiki. 
14. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya. 
15. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran 
yang telah diberikan. 





17. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok siswa 
yang memasangkan kartu terbanyak dengan benar 




Metode penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimen (pre-
experimental design) dengan rancangan “One-Group Pretest-Posttest Design”. 
Rancangan ini mencakup satu kelompok yang diobservasi pada tahap Pre-test 
yang kemudian dilanjutkan dengan Treatment dan Post-test (Creswell, 2010: 241). 
Treatment yang diberikan yaitu berupa remediasi dengan pembelajaran ulang 
menggunakan model pembelajaran make a match. Metode pada penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Tabel 2  One-Group Pretest-Postest Design 
Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 
O1 X O2 




Populasi sasaran dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI IPA 
SMA Muhammadiyah 1 Pontianak yang telah mengikuti mata pelajaran fisika 
pada materi fluida statis. Siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 1 Pontianak 
yang berjumlah 101 orang dengan berbagai tingkat kemampuan tersebar secara 
merata ke dalam tiga kelas yaitu XI IPA1, XI IPA2, dan XI IPA3. Pemilihan sampel 
yang berpartisipasi dalam penelitian ini menggunakan teknik intact group 
(kelompok utuh). Intact group adalah memilih sampel berdasarkan kelompok 
kelas. Semua siswa yang menjadi anggota kelompok kelas dilibatkan sebagai 
sampel (Sutrisno, 2011). Kelas yang akan dijadikan sampel dipilih secara acak 
dari tiga kelas yang ada sebagai populasi, yaitu kelas XI IPA1, XI IPA2, dan XI 
IPA3. Dari ketiga kelas tersebut dilakukan cabut undi untuk menentukan 
kelompok yang akan berpartisipasi dalam penelitian. Dari hasil cabut undi 
diperoleh kelas XI IPA3 sebagai sampel. Semua siswa dalam kelas ini 
berpartisipasi dalam penelitian. Jumlah siswa dalam kelas XI IPA3 yaitu sebanyak 
31 orang, namun terdapat 5 orang siswa yang tidak hadir pada saat post-test. 
Sehingga data yang diolah adalah data dari 26 orang siswa, yaitu siswa yang 
mengikuti seluruh kegiatan penelitian yang terdiri dari pre-test, remediasi, dan 
post-test. 
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengukuran. Teknik pengukuran ini digunakan karena sesuai dengan jenis 
penelitian eksperimen yang bertujuan untuk melihat hasil remediasi kesalahan 
siswa melalui pengaruh dari perlakuan yang diberikan. Alat pengumpul data pada 
penelitian ini adalah berupa tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) yang 
paralel dan ekuivalen. Tes yang paralel dan ekuivalen adalah dua buah tes yang 
memiliki kesamaan tujuan, tingkat kesukaran, dan susunan, tetapi butir-butir 
soalnya berbeda (Arikunto, 2006: 90). Soal yang diberikan terdiri dari tujuh soal 
essay yang diadopsi dari penelitian Chairul Huda (2009). Soal tes buatan Chairul 
Huda (2009) dipilih karena indikator soal pada penelitian ini sama dengan 
indikator soal yang digunakan dalam penelitian Chairul Huda (2009). Tes paralel 
diberikan sebagai tes akhir untuk mengetahui penurunan jumlah kesalahan siswa 
antara pre-test dan post-test.  
Validitas internal tes harus memenuhi construct validity (validitas 
konstrak) dan content validity (validitas isi). Validitas tes essay yang digunakan 
dalam penelitian Chairul Huda (2009) adalah validitas isi (content validity). 
Chairul Huda (2009: 31) menyatakan bahwa uji validitas isi dilakukan dengan 
melihat kisi-kisi soal tes penelitian yang berdasarkan pada kurikulum yang 
digunakan yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan buku SMA. 
Sebelum tes diujikan, maka terlebih dahulu tes disusun secara terencana dan 
sistematis. Soal tes dalam penelitian Chairul Huda (2009) memiliki tingkat 
validitas sedang. Pengujian reliabilitas tes dalam penelitian ini menggunakan 
internal consistency reliability karena peneliti ingin mengetahui konsistensi hasil 
dari setiap item tes pada tes yang sama. Chairul Huda (2009) telah 
mengujicobakan soal tes tersebut sebanyak satu kali di kelas XI IPA SMAN 1 
Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya tahun pelajaran 2008/2009. Oleh karena soal 
tes dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian Chairul Huda (2009), maka soal 
tes yang digunakan tidak perlu divalidasi dan diujicobakan ulang. Data dari hasil 
uji coba soal tes yang diperoleh Chairul Huda (2009) telah dianalis dengan rumus 
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Alpha. Adapun nilai koefisien reliabilitas dari soal tes Chairul Huda (2009) 
termasuk dalam kategori tinggi yaitu sebesar 0,6042.  
Prosedur penelitian pre-eksperimen yang dilaksanakan ini, antara lain: 
1) Persiapan 
a) Mengurus surat permohonan riset dan surat tugas. 
b) Melakukan observasi ke sekolah 
2) Menyiapkan instrumen penelitian 
a) Penyusunan skenario pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk 
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah dan disesuaikan dengan jenis dan 
faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal fluida statis 
yang ditemukan oleh Chairul huda (2009).  
b) Penyusunan soal tes essay fluida statis, baik tes awal (pre-test) maupun tes 
akhir (post-test).  
3) Mereview rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) oleh dua orang ahli, yaitu 
dua orang dosen pendidikan Fisika. 
4) Merevisi RPP yang telah direview oleh dosen pendidikan Fisika. 
5) Memberikan soal tes awal (pre-test) pada siswa kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak yang terpilih secara acak sebagai sampel. 
6) Mengoreksi jawaban tes awal (pre-test) siswa kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. 
7) Memberikan treatment, yaitu remediasi melalui pembelajaran ulang 
menggunakan model pembelajaran make a match sebanyak 2 kali pertemuan 
pada siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. 
8) Memberikan soal tes akhir (post-test) pada siswa kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. 
9) Mengoreksi jawaban tes akhir (post-test) siswa kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. 
10) Menganalisis jawaban tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) siswa kelas 
XI IPA SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. 
11) Menganalisis data. 
12) Membuat kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 
13) Menyusun laporan penelitian. 
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini diarahkan untuk 
mengetahui pengaruh remediasi melalui pembelajaran ulang menggunakan model 
pembelajaran make a match terhadap penurunan jumlah kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal fluida statis. Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh remediasi menggunakan model pembelajaran make a match 
terhadap penurunan jumlah kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal fluida 
statis di kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 1 Pontianak, antara lain: 
1) Mengidentifikasi jumlah kesalahan fisis siswa kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak dalam menyelesaikan soal fluida statis sebelum 
dan setelah diremediasi menggunakan model pembelajaran make a match. 
2) Mengidentifikasi jumlah kesalahan matematis siswa kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak dalam menyelesaikan soal fluida statis sebelum 
dan setelah diremediasi menggunakan model pembelajaran make a match. 
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3) Menganalisis penurunan jumlah kesalahan fisis siswa dalam menyelesaikan 
soal fluida statis setelah diremediasi menggunakan model pembelajaran make 
a match di kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. 
4) Menganalisis penurunan jumlah kesalahan matematis siswa dalam 
menyelesaikan soal fluida statis setelah diremediasi menggunakan model 
pembelajaran make a match di kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak. 
5) Menganalisis data dengan uji Wilcoxon berbantuan Statistical Package for the 
Social Sciences (SPSS) versi 17.0 untuk menguji signifikansi pengaruh 
remediasi menggunakan model pembelajaran make a match terhadap 
penurunan jumlah kesalahan fisis siswa dalam menyelesaikan soal fluida statis 
di kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. 
6) Menganalisis data dengan uji Wilcoxon berbantuan Statistical Package for the 
Social Sciences (SPSS) versi 17.0 untuk menguji signifikansi pengaruh 
remediasi menggunakan model pembelajaran make a match terhadap 
penurunan jumlah kesalahan matematis siswa dalam menyelesaikan soal 
fluida statis di kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Penelitian ini menghasilkan dua kelompok data, yaitu data pre-test dan 
data post-test. Data dari hasil penelitian ini yaitu berupa jumlah kesalahan fisis 
dan matematis siswa kelas XI IPA3 SMA Muhammadiyah 1 Pontianak dalam 
menyelesaikan fluida statis, baik pada saat sebelum maupun setelah remediasi 
menggunakan model pembelajaran make a match. Jumlah kesalahan fisis siswa 
untuk seluruh indikator soal pada saat pre-test dan post-test direkap ke dalam 
Tabel 3. Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata kesalahan fisis siswa pada saat 
pre-test yaitu sebesar 49,04%. Adapun spesifikasinya yaitu meliputi kesalahan 
lambang besaran sebesar 46,70%, kesalahan rumus sebesar 42,31%, kesalahan 
memasukkan angka sebesar 57,69%, dan kesalahan satuan sebesar 49,04%. 
Sedangkan rata-rata kesalahan fisis siswa pada saat post-test yaitu sebesar 
18,96%. Adapun spesifikasinya yaitu meliputi kesalahan lambang besaran sebesar 
21,43%, kesalahan rumus sebesar 16,48%, kesalahan memasukkan angka sebesar 
15,38%, dan kesalahan satuan sebesar 22,53%. 
 
Tabel 3  Rekapitulasi Jumlah Kesalahan Fisis Siswa 
Kesalahan Fisis ΣA ΣB ΣC ΣD ΣKF 
Pre-test 
Total 85 77 105 90 357 
Rata-rata 3,27 2,96 4,04 3,46 13,73 
Persentase 46,70% 42,31% 57,69% 49,45% 49,04% 
Post-
test 
Total 39 30 28 41 138 
Rata-rata 1,50 1,15 1,08 1,58 5,31 





ΣA = jumlah kesalahan lambang besaran 
ΣB = jumlah kesalahan rumus 
ΣC = jumlah kesalahan memasukkan angka 
ΣD = jumlah kesalahan satuan 
ΣKF = jumlah kesalahan fisis siswa 
 
Jumlah kesalahan matematis siswa untuk seluruh indikator soal pada saat 
pre-test dan post-test direkap ke dalam Tabel 4. Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-
rata kesalahan matematis siswa pada saat pre-test yaitu sebesar 53,02%. Adapun 
spesifikasinya yaitu meliputi kesalahan mengubah persamaan sebesar 36,81% dan 
kesalahan menghitung sebesar 69,23%. Sedangkan rata-rata kesalahan matematis 
siswa pada saat post-test yaitu sebesar 11,26%.. Adapun spesifikasinya yaitu 
meliputi kesalahan mengubah persamaan sebesar 4,95% dan kesalahan 
menghitung sebesar 17,58%. 
 
Tabel 4  Rekapitulasi Jumlah Kesalahan Matematis Siswa 
Kesalahan Matematis ΣE ΣF ΣKM 
Pre-test 
Total 67 126 193 
Rata-rata 2,58 4,85 7,42 
Persentase 36,81% 69,23% 53,02% 
Post-test 
Total 9 32 41 
Rata-rata 0,35 1,23 1,58 
Persentase 4,95% 17,58% 11,26% 
Keterangan: 
ΣE = jumlah kesalahan mengubah persamaan 
ΣF = jumlah kesalahan menghitung 
ΣKM = jumlah kesalahan matematis siswa 
 
Harga proporsi penurunan jumlah kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal fluida statis disajikan pada Tabel 5. Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui 
bahwa rata-rata harga proporsi penurunan jumlah kesalahan fisis siswa yaitu 
sebesar 61,34%, sedangkan rata-rata harga proporsi penurunan jumlah kesalahan 
matematis siswa yaitu sebesar 78,76%. 
 
Tabel 5  Distribusi Harga Proporsi Penurunan Jumlah Kesalahan Siswa 
 
Keterangan: 
∆ΣKF = harga proporsi penurunan jumlah kesalahan fisis siswa (%) 
∆ΣKF =  
          
    
 × 100% 
∆ΣKM = harga proporsi penurunan jumlah kesalahan matematis siswa (%) 





∆ΣKM =  
          
    
 × 100% 
 
Berdasarkan hasil analisis data dengan uji Wilcoxon berbantuan SPSS 
versi 17.0, diperoleh nilai Asymp. sig (p) < 0,05 (α = 5%) yaitu p = 0,000            
(Z = -4,478), sehingga hipotesis nol (H0) ditolak, ini berarti bahwa remediasi 
menggunakan model pembelajaran make a match berpengaruh signifikan terhadap 
penurunan jumlah kesalahan fisis siswa dalam menyelesaikan soal fluida statis. 
Selain itu, berdasarkan hasil analisis data dengan uji Wilcoxon berbantuan SPSS 
versi 17.0, diperoleh pula nilai Asymp. sig (p) < 0,05 (α = 5%) yaitu p = 0,000    
(Z = -4,492), sehingga hipotesis nol (H0) ditolak, ini berarti bahwa remediasi 
menggunakan model pembelajaran make a match juga berpengaruh signifikan 




Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 14-21 Juni 2013 pada siswa dari 
kelas XI IPA3 SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. Pada penelitian ini, soal pre-
test diberikan terlebih dahulu sebelum treatment, sedangkan soal post-test 
diberikan setelah treatment. Jumlah kesalahan siswa pada soal post-test digunakan 
sebagai pembanding terhadap jumlah kesalahan siswa pada soal pre-test. 
Treatment yang diberikan yaitu berupa remediasi dengan pembelajaran ulang 
menggunakan model pembelajaran make a match yang disusun sesuai dengan 
jenis dan faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal fluida statis 
yang ditemukan oleh Chairul Huda (2009). Treatment berlangsung dalam dua kali 
pertemuan dan diikuti oleh semua siswa kelas XI IPA3 SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak. Pertemuan pertama difokuskan pada sub materi tekanan hidrostatis, 
sementara pertemuan kedua difokuskan pada sub materi hukum Archimedes. 
Jenis kesalahan yang diremediasi dalam penelitian ini adalah kesalahan 
fisis dan matematis siswa dalam menyelesaikan soal fluida statis. Kesalahan fisis 
meliputi kesalahan dalam menuliskan lambang besaran, menggunakan rumus, 
memasukkan angka, dan menentukan satuan. Sementara kesalahan matematis 
meliputi kesalahan dalam mengubah suatu persamaan dan kesalahan dalam 
menghitung. Chairul Huda (2009) menemukan sejumlah kesalahan fisis dan 
matematis pada siswa kelas XI IPA MAN 2 Pontianak dalam menyelesaikan soal 
fluida statis. Ternyata, penelitian ini juga menemukan sejumlah kesalahan fisis 
dan matematis pada siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 1 Pontianak dalam 
menyelesaikan soal fluida statis. Hal tersebut terlihat pada hasil pre-test yaitu 
diperoleh rata-rata kesalahan fisis siswa sebesar 49,04% dan kesalahan matematis 
siswa sebesar 53,02%. Adapun spesifikasinya yaitu meliputi kesalahan lambang 
besaran sebesar 46,70%, kesalahan rumus sebesar 42,31%, kesalahan 
memasukkan angka sebesar 57,69%, kesalahan satuan sebesar 49,04%, kesalahan 
mengubah persamaan sebesar 36,81% dan kesalahan menghitung sebesar 69,23%.  
Menurut Chairul Huda (2009: 55), penyebab kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal fluida statis yaitu karena siswa tidak memahami konsep, 
kurang memahami soal, kurang teliti dalam membaca soal, dan tidak dapat 
mengidentifikasi soal. Tingginya jumlah kesalahan siswa pada saat pre-test 
disebabkan pula oleh banyaknya siswa yang tidak menjawab soal dan tidak 
menyelesaikan proses pengerjaan soal, terutama pada soal dengan indikator soal 
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ke-2, 3, dan 7. Hal ini terjadi karena soal dengan indikator soal ke-2 dan 7 
memang cukup sulit bagi siswa karena harus dikerjakan dengan lebih dari satu 
langkah penyelesaian. Sementara pada soal dengan indikator soal ke-3, siswa 
mengakui bahwa kurang memahami konsep dari soal tersebut, sehingga mereka 
tidak mengetahui rumus yang tepat untuk digunakan dalam menyelesaikan soal 
tersebut. 
Setelah diberikan treatment, seluruh siswa terlihat mengalami penurunan 
jumlah kesalahan, baik kesalahan fisis maupun kesalahan matematis. Hal tersebut 
dapat dibuktikan melalui hasil post-test yaitu diperoleh rata-rata kesalahan fisis 
siswa menjadi sebesar 18,96% dan kesalahan matematis siswa menjadi sebesar 
11,26%. Adapun spesifikasinya yaitu meliputi kesalahan lambang besaran sebesar 
21,43%, kesalahan rumus sebesar 16,48%, kesalahan memasukkan angka sebesar 
15,38%, kesalahan satuan sebesar 22,53%, kesalahan mengubah persamaan 
sebesar 4,95% dan kesalahan menghitung sebesar 17,58%. Terjadinya penurunan 
jumlah kesalahan siswa pada penelitian ini pun semakin terlihat lebih jelas oleh 
hasil analisis data menggunakan harga proporsi penurunan jumlah kesalahan 
siswa dan uji Wilcoxon berbantuan SPSS versi 17.0. 
Rata-rata harga proporsi penurunan jumlah kesalahan fisis siswa yaitu 
sebesar 61,34% dan rata-rata harga proporsi penurunan jumlah kesalahan 
matematis siswa yaitu sebesar 78,76%. Harga proporsi penurunan jumlah 
kesalahan fisis tertinggi yaitu sebesar 92,31%, sedangkan yang terendah yaitu 
sebesar 25%. Sementara, harga proporsi penurunan jumlah kesalahan matematis 
tertinggi yaitu mencapai 100%, sedangkan yang terendah yaitu hanya sebesar 
42,86%. Rata-rata harga proporsi penurunan jumlah kesalahan matematis yang 
lebih tinggi daripada rata-rata harga proporsi penurunan jumlah kesalahan fisis 
disebabkan oleh kebiasaan siswa yang lebih sering mengutamakan langkah 
matematis daripada langkah fisis ketika menyelesaikan soal. Pada penelitian ini, 
terdapat beberapa siswa yang hanya menyelesaikan soal fluida statis dengan 
langsung melakukan langkah menghitung saja tanpa menuliskan rumus atau 
persamaan operasional, bahkan tidak sedikit siswa yang tidak mengoperasikan 
konversi satuan dengan tepat. 
Penelitian ini menemukan pengaruh remediasi menggunakan model 
pembelajaran make a match yang signifikan terhadap penurunan jumlah kesalahan 
fisis siswa dalam menyelesaikan soal fluida statis (α = 5%, Z = -4,478, p = 0,000). 
Penelitian ini juga menemukan pengaruh remediasi menggunakan model 
pembelajaran make a match yang signifikan terhadap penurunan jumlah kesalahan 
matematis siswa dalam menyelesaikan soal fluida statis (α = 5%, Z = -4,492,        
p = 0,000). Sehingga, remediasi menggunakan model pembelajaran make a match 
berpengaruh signifikan terhadap penurunan jumlah kesalahan siswa kelas XI IPA 
SMA Muhammadiyah 1 Pontianak dalam menyelesaikan soal fluida statis. 
Temuan ini sesuai dengan penelitian Arief Kurniawan (2011) dan Amalia Prima 
(2010). 
Terjadinya penurunan jumlah kesalahan siswa disebabkan oleh 
pembelajaran ulang menggunakan model pembelajaran make a match yang 
memiliki fasilitas kartu soal dan kartu jawaban. Pada pertemuan pertama, kartu 
soal dan kartu jawaban berisi tentang sub materi tekanan hidrostatis, kemudian 
pada pertemuan kedua dilanjutkan tentang sub materi hukum Archimedes. Kartu 
soal yang digunakan pada penelitian ini berisi soal fluida statis. Sedangkan kartu 
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jawaban berisi rumus petunjuk dan hasil akhir dari penyelesaian soal fluida statis. 
Adanya kartu jawaban dapat mempermudah siswa dalam menyelesaikan soal yang 
ada pada kartu soal serta dapat memperkecil kemungkinan siswa untuk melakukan 
kesalahan. 
Ketika pemberian treatment, yaitu pada Fase I, motivasi dan tujuan 
pembelajaran disampaikan terlebih dahulu agar siswa dapat lebih fokus untuk 
mengikuti pembelajaran. Pada Fase II, kesalahan yang siswa lakukan dalam 
menyelesaikan soal fluida statis juga diinformasikan agar siswa dapat mengetahui 
letak kesalahannya. Kemudian, kesalahan-kesalahan tersebut dikaji dan diperbaiki 
bersama-sama dengan menerapkan langkah-langkah penyelesaian soal yang baik 
dan benar pada beberapa contoh soal fluida statis. Langkah-langkah penyelesaian 
soal tersebut meliputi pengidentifikasian masalah, perencanaan penyelesaian, dan 
pelaksanaan rencana. Kesalahan siswa dalam menuliskan lambang besaran 
diperbaiki melalui langkah pengidentifikasian masalah. Kemudian kesalahan 
siswa dalam menggunakan rumus dan mengubah persamaan diperbaiki melalui 
langkah perencanaan penyelesaian. Selanjutnya, kesalahan siswa dalam 
memasukkan angka, menghitung, dan menentukan satuan diperbaiki melalui 
langkah pelaksanaan rencana. 
Pada Fase III, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. Pembagian 
kelompok dibentuk secara heterogen dengan memperhatikan kemampuan kognitif 
yaitu setiap kelompok beranggotakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 
sedang, dan rendah. Kemampuan kognitif siswa dilihat dari nilai pre-test. Pada 
Fase IV, inilah saatnya kartu soal dan kartu jawaban dipasangkan oleh siswa. Pada 
fase ini, siswa dibimbing untuk membaca, memahami dan mengidentifikasi soal 
dengan teliti serta memahami konsep dengan baik bersama teman-teman 
sekelompoknya. Penyelesaian soal secara lengkap juga wajib dituliskan pada 
lembar jawaban oleh masing-masing siswa. Siswa terlihat lebih mudah dalam 
mempelajari konsep dan menyelesaikan soal fluida statis ketika berdiskusi 
bersama kelompoknya. Menurut Trianto (2009: 59), pembelajaran kooperatif 
dapat memberikan keuntungan baik bagi siswa kelompok bawah maupun 
kelompok atas yang bekerja sama menyelesaikan tugas-tugas akademik.  
Aktivitas setiap kelompok pada saat treatment sangat diperhatikan dengan 
baik, sehingga proses pembelajaran terutama pada saat siswa berdiskusi dapat 
berjalan dengan cukup efektif. Setelah siswa berdiskusi bersama kelompoknya, 
yaitu pada fase V, salah satu penyelesaian soal (dari kartu yang berhasil 
dipasangkan) dituliskan pada papan tulis oleh perwakilan siswa dari setiap 
kelompok. Setelah itu, penyelesaikan soal-soal tersebut kemudian dibahas 
bersama-sama. Jika masih terdapat kesalahan, maka langsung dikoreksi pada saat 
itu pula, sehingga semua siswa dapat mengetahui langkah-langkah penyelesaian 
soal fluida statis dengan baik dan benar. Terakhir, yaitu pada Fase VI, 
penghargaan diberikan kepada kelompok yang berhasil memasangkan kartu 
terbanyak secara tepat dan cepat serta dapat menuliskan penyelesaian soal dengan 
teliti dan cermat.  
Semua fase yang terdapat dalam model pembelajaran make a match saling 
berkesinambungan, sehingga kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal fluida statis dapat diremediasi. Hal ini mungkin disebabkan oleh keunggulan 
yang dimiliki oleh model pembelajaran make a match yaitu salah satunya dapat 
melatih ketelitian, kecermatan, ketepatan serta kecepatan siswa ketika belajar dan 
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bekerjasama bersama kelompoknya dengan fasilitas kartu soal dan kartu jawaban 
dalam suasana belajar aktif dan menyenangkan.  
Dalam penelitian ini, banyak faktor yang mempengaruhi dan tidak dapat 
dikontrol. Diantaranya yaitu tidak semua siswa dapat berkonsentrasi penuh dan 
terdapat pula siswa yang tidak aktif pada saat pembelajaran. Hal ini mungkin 
disebabkan oleh pelaksanaan penelitian yang dilakukan setelah ulangan umum, 
sehingga siswa telah merasa jenuh untuk belajar kembali. Selain itu, 
perkembangan setiap siswa dalam menyelesaikan soal secara individu juga kurang 
diperhatikan, sehingga mengakibatkan terdapat beberapa siswa yang kesalahannya 
masih belum dapat dihilangkan secara maksimal.  
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa remediasi menggunakan model pembelajaran make a match berpengaruh 
signifikan terhadap penurunan jumlah kesalahan siswa kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak dalam menyelesaikan soal fluida statis. Adapun 
kesimpulan khusus dalam penelitian ini, antara lain: (1) rata-rata kesalahan fisis 
siswa dalam menyelesaikan soal fluida statis sebelum diberikan remediasi 
menggunakan model pembelajaran make a match di kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak yaitu sebesar 49,04%, sedangkan setelah diberikan 
remediasi menjadi sebesar 18,96%, (2) rata-rata kesalahan matematis siswa dalam 
menyelesaikan soal fluida statis sebelum diberikan remediasi menggunakan 
model pembelajaran make a match di kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak yaitu sebesar 53,02%, sedangkan setelah diberikan remediasi menjadi 
sebesar 11,26%, (3) rata-rata penurunan jumlah kesalahan fisis siswa dalam 
menyelesaikan soal fluida statis setelah diberikan remediasi menggunakan model 
pembelajaran make a match di kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 1 Pontianak 
yaitu sebesar 61,34%, (4) rata-rata penurunan jumlah kesalahan matematis siswa 
dalam menyelesaikan soal fluida statis setelah diberikan remediasi menggunakan 
model pembelajaran make a match di kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak yaitu sebesar 78,76%, (5) remediasi menggunakan model pembelajaran 
make a match berpengaruh signifikan terhadap penurunan jumlah kesalahan fisis 
siswa dalam menyelesaikan soal fluida statis di kelas XI IPA SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak (α = 5%, Z = -4,478, p = 0,000), dan (6) remediasi 
menggunakan model pembelajaran make a match berpengaruh signifikan terhadap 
penurunan jumlah kesalahan matematis siswa dalam menyelesaikan soal fluida 
statis di kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 1 Pontianak (α = 5%, Z = -4,492,     
p = 0,000). 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut: (1) untuk menggunakan metode penelitian yang lebih baik yaitu 
metode penelitian yang menggunakan kelas pembanding misalnya Quasi 
Experimental Design dengan rancangan “Nonequivalent Control Group Design”, 
sehingga dapat memperkecil keterbatasan penelitian, (2) untuk melakukan 
14 
 
penelitian pada waktu yang lebih tepat, yaitu misalnya pada saat sebelum 
pelaksanaan ulangan umum, (3) untuk lebih memperhatikan perkembangan setiap 
siswa dalam menyelesaikan soal secara individu, sehingga kesalahan siswa dapat 
dihilangkan secara maksimal, dan (4) bagi guru untuk selalu membimbing siswa 
dalam menyelesaikan soal fluida statis agar siswa tidak hanya mengutamakan 
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